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SURVEI PROFIL KONDISI FISIK PEMAIN SEPAKBOLA
PORPROV KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2011
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi profil kondisi fisik pemain
sepakbola Porprov Kabupaten Sleman tahun 2011. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei dengan teknik tes dan pengukuran. Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh pemain sepakbola Porprov Sleman tahun 2011. Adapun jumlah pemain sepakbola
Porprov Sleman pada tahun 2011 ini adalah 25 orang pemain. Instrumen yang digunakan untuk
melakukan pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen dari tes A.C.S. PET
untuk taruna dan mahasiswa atau yang sederajat yang diterbitkan oleh Depdikbud dan
Puskesjasrek tahun 1977 yang telah dimodifikasi dan diberi tambahan beberapa item tes. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptifkuantitatif dengan
persentase, serta menggunakan 5 kategori yaitu baik sekali, baik. sedang. kurang, dan kurang
sekali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil kondisi fisik pemain sepakbola Porprov Sleman
Tahun 2011 secara rinci adalah sebagai berikut: kategori kurang sekali sebanyak 0 orang (0,00 %),
kategori kurang sebanyak( orang (0,00 %), kategori sedang sebanyak 8 orang (32,00 %),
kategori baik sebanyak 17 orang (68.00 %), dan kategori baik sekali sebanyak 0 orang atau
(0.00 %). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kondisi fisik
pemain sepakbola Porprov Sleman Tahun 2011 masuk pada kategori “baik™.

Kata Kunci: Kondisi Fisik. Pemain Sepakbola

Sepakbola merupakan cabang
olahraga yang sudah memasyarakat dan sebagai
suatu hiburan bahkan suatu permainan untuk
peningkatan kondisi tubuh atau sebagai prestasi
untuk membela desa, daerah. instansi atau
negara. Permainan sepakbola adalah suatu
permainan yang menuntut adanya teknik dasar
atau taktik dan strategi yang baik. kondisi fisik
yang prima, mental bertanding dan kerjasama
yang baik dan rapi di antara lini.

Pada kenyataanya saat ini dalam dunia
olahraga secara umum khususnya di Negara
Indonesia banyak klub-klub olahraga tersebut
belum dapat mengelola asset-asset yang
dimilikinya dengan baik antara lain karena

disebabkan oleh beberapa hal, misalnya: satu,
tidak ada atau terbatasannya jumlah orang atau
tenaga pengelola yang berpengalaman
(pengelola, pelatih, dan stakeholder) dalam
mengembangkan bisnis dalam dunia olahraga
khususnya sepakbola. Dua, tidak ada atau
terbatasannya jumnlah dan sumber modal atau
keuangan untuk kemajuan dan pengembangan
dunia olahraga khususnya sepakbola. Tiga,
tidak ada atau terbatasnya jumlah alat dan
sarana prasarana yang akan dikelola dan
dikembangkan untuk kemajuan dalam dunia
olahraga khususnya sepakbola. Misalnya:
kesulitan mencari lapangan, bola sepak. sepatu
sepakbola atau perlengkapan lain untuk
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sebanyak |17 orang (68.00 %), dan baik sekali
sebanyak 0 orang atau (0,00 %). Pemain
sepakbola Porprov Kabupaten Sleman
memiliki kondisi fisik dengan kategori sedang
sebanyak 8 orang (32,00%), disebabkan
pemain Porprov tersebut kurang disiplin atau
kurang serius dalam mengikuti program latihan
sehingga program latihan yang diberikan pelatih
tidak berjalan sempurna, dan kategori baik
sebanyak 17 orang (68,00%). disebabkan
pemain Porprov selalu disiplin dalam menjalani
latihan yang diberikan oleh pelatih. Jadi
kemungkinan besar yang mempengaruhi
tingkat kondisi fisik pemain sepakbola Porprov
Sleman Tahun 2011 adalah faktor latihan dan
kesenusan saat mengikuti latihan. Selain itu dan
8 pemain yang berada pada kategoni sedang
tersebut sebagian besar adalak pemain
cadangan selain itu juga ada pemain berposisi
sebagai penjaga gawang yang notabennya tidak
terbiasa dengan latihan kondisi fisik yang berat
dan lebih banyak latihan teknik. koordinasi, dan
aksi reakst.

Kondisi fisik akan meningkat apabila
didukung dengan aktivitas fisik (olahraga) yang
teratur. Latihan fisik yang baik dan benaradalah
latihan fisik dengan model latihan dan takaran
atau dosis latihan yang tepat, terukur,
terprogram, dan terencana. Dosis latihan
meliputi frekuensi, intensitas dan wakitu. Latihan

untuk meningkatkan kebugaran jasmani atau

kondisi fisik adalah minimal 3-5 kali dalam se-
Minggu dan sebaiknya dilakukanberselang
dengan waktu pemulihan atau recovery.
Intensitas menunjukkan kualitas berat ingannya
beban suatu latihan yang dijalani, sedangkan
waktu memunjukan lamanya latihan dalam setiap
sesi atau lamanya waktu dalam sekali latihan.
Berdasarkan hasil tes dan pengukuran
diperoleh 17 pemain memiliki kondisi fisik yang
baik dibanding dengan pemain-pemain yang lain
salah satunya memang selain merupakan
pemain inti juga dikarenakan faktor-faktor yang
telah disebutkan di atas yaitu selalu disiplin
dalam latihan dan mengikuti program latihan

yang diberikan oleh pelatih, sedangkan bagi
pemain yang memiliki tingkat kondisi fisik
sedang disebabkan oleh faktor yaitu kurang
disiplin dalam latihan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa kondisi
fisik pemain sepakbola Porprov Sleman
Tahun2011. secara rinci adalah sebagai berikut:
pada kategori kurang sekali sebanyak 0 orang
(0,00 %), kategori kurang sebanyak( orang
(0,00 %), kategori sedang sebanyak 8 orang
(32.00 %), kategori baik sebanyak 17 crang
(68,00 %), dan pada kategori baik sekali
sebanyak 0 orang (0,00 %). Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar profil kondisi fisik pemain sepakbola
Porprov Sleman tahun Z011 berada pada
kategori “Baik™.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran
yang dapat disampaikan yaitu:

1. Bagi pelatih hendaknya memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi
fisik pemain dan meningkatkan frekuensi
dan variasi latihan kondisi fisik pemain
dengan berbagai bentuk model dan tujuan
latihan.

2. Bagi pemain hendaknya agar terus
termotivasi, semangat dalam berlatih,
menjaga dan meningkatkan kondisi fisik
vang dimilikinya dengan menambah
program latihan di luar jadwal latihan atau
mengatur gaya hidup dan pola makan.

3. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya perlu
dilakukan suatu penelitian yang serupa,
yang membandingkan dengan tim
sepakbola Porprov yang lain sehingga
dapat dilihat dan dibandingkan produktifitas
dari perubahan yang diperoleh dari hasil
latihan yang dilakukan.
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